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Abstract: Disabilitas fisik adalah gangguan, keterbatasan fisik dan aktivitas individu
yang mengalami kerusakan dan kelemahan pada bagian fisiknya serta dapat
menghambat individu dalam berpartisipasi di masyarakat. Siswa disabilitas fisik
memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah sehingga membuatnya menarik diri dari
lingkungan. Selain itu, kurangnya rasa percaya diri bagi siswa disabilitas mengakibatkan
siswa terlalu menutup diri dengan orang lain, jarang berinteraksi dan sulit untuk
mengaplikasikan kemampuannya. Hal ini menunjukan perlu adanya upaya guru
Bimbingan dan Konseling atau Konselor untuk melakukan pengembangan pada praktik
pelayanan bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kualitas atau potensi siswa
disabilitas fisik dalam meningkatkan kepercayaan dirinya dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri siswa disabilitas fisih sehingga munculnya rasa tidak
percaya diri yang membuatnya menarik diri dari lingkungan.
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PENDAHULUAN

Pentingnya memiliki kepercayaan diri terhadap siswa sehingga dapat membantu
siswa mengaktualisasikan diri (Sudarsana, 2016; Surya, 2007). Aktualisasi diri adalah
kemampuan seseorang untuk menemukan dan mengembangkan potensi yang dimiliki
(Budiati, 2010). Percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek
kelebihan yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa
mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Keyakinan tersebut yang akan memantapkan
individu untuk memasuki lingkungannya dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan
(Hakim, 2002:6). Tidak semua siswa memiki rasa percaya diri yang dapat mendorongnya
untuk mengaktualisasikan diri. Ada beberapa hal yang menjadi sumber ketidakpercayaan
diri siswa salah satunya adalah kelainan fisik atau cacat (Hakim, 2002; Kusumawardani &
Laksmiwati, 2018).

Dalam KBBI (2008) penyandang diartikan dengan orang yang menyandang
(menderita) sesuatu. Sedangkan “disabilitas merupakan kata bahasa Indonesia yang berasal
dari kata serapan bahasa Inggris disability (jamak: disabilities) yang berarti cacat atau
ketidakmampuan”(Ningsih, 2014; Purnaningtyas, 2013; Ratnasari & Salain, n.d.) Siswa
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disabilitas fisik mengalami keterbatasan fisik(Winasti, 2013) atau masalah kesehatannya
mengganggu kegiatan belajar atau sekolah sehingga membutuhkan pelayanan(Awwad,
2015; Aziz, 2014; Probosiwi, 2013), pelatihan, peralatan, material atau fasilitas-fasilitas
khusus(Agustin, 2017). Lebih lanjut Refaani (2013) membagi jenis-jenis disabilitas fisik yang
meliputi 1) kelainan tubuh (tuna daksa), 2) kelainan indra penglihatan (tuna netra), 3)
kelainan pendengaran (tuna rungu) dan 4) kelainan bicara (tuna wicara).

Kurangnya rasa percaya diri bagi siswa disabilitas mengakibatkan siswa terlalu
menutup diri dengan orang lain, jarang berinteraksi dan sulit untuk mengaplikasikan
kemampuannya. Keterbatasan kemampuan siswa disabilitas seringkali menyebabkan
mereka sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari dirinya (Hakim,
2002).

Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri sangat berperan penting bagi individu(Afiatin & Martaniah, 1998),
karena kepercayaan diri merupakan aspek yang sangat penting bagi individu untuk
mengembangkan potensi diri serta mengaktualisasikan diri. Percaya diri adalah suatu
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimiliki (Kushartanti, 2009), dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan
dalam hidupnya. Keyakinan tersebut yang akan memantapkan individu untuk memasuki
lingkungannya dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan (Hakim, 2002). (Enung, 2006)
percaya diri adalah sikap positif seseorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan
atau situasi yang hendak di hadapinya. Memperkuat pendapat sebelumnya bahwasannya
untuk meningkatkan kejayaan di bidang apapun, terlebih dahulu kita harus melihat ke
dalam diri kita dan memiliki kepercayaan terhadap diri kita sendiri. Ketika kita percaya
bahwa kita bisa, maka kita telah menciptakan kekuatan agar kita bisa (Bremer,1993)

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri

adalah keyakinan mendalam yang dimiliki seseorang akan segala kemampuan yang
dimilikinya dan menyadari akan kekurangan yang ada pada dirinya serta mampu berbuat
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Individu yang memiliki kepercayaan
diri akan memahami apa yang ada pada dirinya, sehingga tahu dan paham tindakan apa
yang akan dilakukannya untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkannya. Individu yang
memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan aktivitasnya selalu yakin bahwa dirinya
mampu mengerjakan aktivitas tersebut dengan baik dan memberikan hasil yang optimal.

Disabillitas Fisik

Menurut (CAHYANI, 2016; Ningsih, 2014; KBBI, 2008) penyandang diartikan dengan
orang yang menyandang (menderita) sesuatu. Sedangkan “disabilitas merupakan kata
bahasa Indonesia yang berasal dari kata serapan bahasa Inggris disability (jamak: disabilities)
yang berarti cacat atau ketidakmampuan”(Ningsih, 2014; Purnaningtyas, 2013; Ratnasari &
Salain, n.d.). Istilah penyandang disabilitas pun sangat beragam dimana Kementerian Sosial
menyebut penyandang disabilitas sebagai penyandang cacat, Kementerian Pendidikan
Nasional menyebut dengan istilah berkebutuhan khusus, sedangkan Kementerian
Kesehatan menyebut dengan istilah Penderita cacat (Riyadi dkk, 2012). WHO dalam (Peter,
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2007) kecacatan secara fisik adalah kerugian/keterbatasan dalam aktivitas tertentu sebagai
akibat faktor-faktor sosial yang hanya sedikit atau sama sekali tidak memperhitungkan
orang-orang yang menyandang “kerusakan/ kelemahan” terentu dan karenanya
mengeluarkan orang-orang itu dari arus aktivitas sosial. Lebih lanjut (Refaani, 2013;
Ningsih, 2014) membagi jenis-jenis disabilitas fisik yang meliputi 1) kelainan tubuh (tuna
daksa), 2) kelainan indra penglihatan (tuna netra), 3) kelainan pendengaran (tuna rungu)
dan 4) kelainan bicara (tuna wicara).

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwasannya disabilitas fisik adalah
gangguan, keterbatasan fisik dan aktivitas terhadap individu yang mengalami kerusakan
atau kelemahan pada bagian fisiknya serta dapat menghambat individu dalam
berpartisipasi di masyarakat, disabilitas fisik dibagi menjadi kelainan tubuh, kelainan indra

penglihatan, kelainan pendengaran dan kelainan bicara.

Faktor-Faktor Kepercayaan Diri

Adapun faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada setiap individu,
menurut Hakim (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang
berasal dari beberapa lingkungan yaitu lingkungan keluarga, pendidikan formal, dan
pendidikan non-formal. Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut :

Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama dan utama dalam
kehidupan setiap manusia, lingkungan pendidikan dalam keluarga sangat
mempengaruhi pembentukan awal kepercayaan diri seseorang (Purnamaningsih, 2003).
Santrock (2003) mengemukakan beberapa faktor dari orangtua yang mempengaruhi
kepercayaan diri diantaranya ekspresi rasa kasih sayang, perhatian terhadap masalah
yang dihadapi oleh anak, keharmonisan di rumah, partisipasi dalam aktivitas bersama
keluarga, kesediaan untuk memberikan pertolongan yang kompeten dan terarah kepada
anak ketika mereka membutuhkan, menetapkan peraturan yang jelas dan adil, mematuhi
peraturan-peraturan tersebut dan memberikan kebebasan pada anak dengan batas-batas
yang telah ditentukan.

Pendidikan Formal

Sekolah merupakan lingkungan kedua bagi anak, dimana sekeolah merupakan
lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah lingkungan keluarga di rumah.
(Adywibowo, 2010) Sekolah memberikan ruang pada anak untuk mengekspresikan
kepercayaan dirinya terhadap teman-teman sebayanya. Batchelor (1994) ada beberapa hal
yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri pada anak, diantaranya tekanan dari teman
sebaya(Rohayati, 2011), pesan-pesan yang negatif baik dari teman, orangtua dan guru
(Adywibowo, 2010), mengkrititik sang anak, bukan perbuatannya dan penggolongan
menurut prestasi dapat melumpuhkan motivasi.

Pendidikan Non-formal

Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseorang dengan kepribadian yang
penuh kepercayaan diri adalah memiliki kelebihan tertentu yang berarti bagi diri sendiri
dan orang lain. Kemampuan atau keterampilan dalam bidang tertentu bisa didapatkan
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melalui pendidikan non-formal misalnya: mengikuti kursus bahasa asing, jurnalistik, seni
vokal, keterampilan memasuki dunia kerja, dan lain sebagainya.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri adalah faktor lingkungan keluarga, pendidikan formal
dan pendidikan non-formal. Selain itu menurut Hakim (2002) salah satu yang menjadi
sumber rasa tidak percaya diri adalah kelainan fisik atau cacat.

Gejala Pada Siswa Disabilitas Fisik yang Tidak Percaya Diri
Individu yang tidak percaya diri akan menenjukan gejala-gejala tertentu. (Hakim,
2002:8) menjelaskan gejala-gejala pada individu yang tidak percaya diri antara lain :

Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat kesulitan tertentu

Siswa disabilitas fisik yang merasa tidak percaya diri akan menunjukan
kecemasan dan mudah mengalami kecemasasan ketika menghadapi persoalan
tertentu(Muarifah, 2012).

Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, fisik, social atau
ekonomi

Salah satu sumber ketidakpercayaan diri adalah kelainan fisik atau cacat (Hakim,
2002) dengan kelemahan atau kekurangan yang dimiliki siswa disabilitas fisik tersebut
akan mempengaruhi kepercayaan dirinya yang memunculkan gejala-gejala tidak percaya
diri(Surya, 2007).

Sulit menetralisasi timbulnya ketegangan didalam suatu situasi
Siswa disabilitas fisik yang kurang percaya diri akan memunculkan gejala-gejala
sulit menetralisasi timbulnya ketegangan dalam situasi tertentu(Rifki, 2008).

Gugup dan kadang-kadang gagap

Ketika merasa kurang percaya diri siswa disabilitas fisik akan memunculkan
gejala-gejala menjadi gugup (Rohayati, 2011) bahkan kadang-kadang sampai gagap untuk
menyampaikan suatu hal.

Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak tahu bagaimana
cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan tertentu

Karena keterbatasan secara fisik pada siswa disabilitas fisik membuatnya tidak
tahu bagaimana cara mengembangkan diri terhadap suatu hal.

Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari dirinya

Salah satu gejala lainnya yang ditunjukkan oleh siswa disabilitas fisik karena
kurangnya rasa percaya diri adalah lebih memilih menyendiri dan menarik diri dari
lingkungan (Surya, 2007, TUBUH & KASIM, n.d.).

Mudah putus asa
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Selain itu karena keterbatasan pada siswa disabilitas fisik membuatnya mudah
putus asa(Janah, 2017; Wahyuni, 2016), kurang percaya diri pada kemampuan yang
dimilikinya(Virlia & Wijaya, 2015).

Pernah mengalami trauma
Karena trauma masa lalu pada siswa disabilitas fisik membuatnya merasa kurang
percaya diri terhadap kemampuan-kemampuan yang dimilikinya(Silvyana, 2018).

Peran Konselor

Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada
seseorang dan kelompok guna membantu dalam mengatasi permasalahan yang
dihadapinya(Ahmadi & Rohani, 1991; Luddin, 2010). Menurut prayitno (1997)
“bimbingan merupakan bantuan yang diberikan dalam rangka upaya menemukan
pribadi, mengenal lingkungan dan perencanaan masa depan”. Dalam hal ini pelayanan
BK yang dapat diberikan oleh guru BK/ Konselor Sekolah (Mulyani, 2013) terhadap siswa
disabilitas yang kurang percaya diri adalah layanan informasi, layanan penguasaan
konten, layanan konseling individual, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling
kelompok, dan layanan penempatan dan penyaluran. Lebih lanjut dijelaskan sebagai
berikut :

Layanan Informasi

Layanan informasi ini memungkinkan perserta didik dan pihak-pihak lain agar
mampu menerima dan memahami informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari (Fitri, Ifdil, & Neviyarni, 2016).
Selain itu layanan ini bertujuan untuk keperluan hidup peserta didik sehari-hari dalam
rangka mewujudkan kehidupan efektif sehari-hari (KES) dan perkembangan dirinya.
Misalnya memberikan informasi tentang cara-cara memupuk rasa percaya diri,
pentingnya kepercayaan diri dalam menghadapi kesuksesan hidup, dsb.

Layanan Penguasaan Konten

Layanan penguasaan konten merupakan layanan bantuan kepada individu
(sendiri maupun kelompok) untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu
melalu kegiatan belajar (Prayitno, 2012:88; Farida, 2014). Layanan penguasaan konten (Al-
Shidiq, n.d.) dapat membantu siswa disabilitas menguasi aspek-aspek konten tersebut
secara tersinergikan. Dengan penguasaan konten, siswa berkebutuhan khusus memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang berguna dalam meningkatkan kepercayaan dirinya.
Materi yang dapat diberikan misalnya, keterampilan mengemukakan pendapat atau
berbicara di depan umum, cara meningkatkan kepercayaan diri walaupun dengan segala
kekurangan yang dimilikinya, serta perencaan lima tahun kedepan, dsb.

Layanan Konseling Individual
Konseling individual (BK & HAFID, 2007; Lumongga, 2014) merupakan layanan
konseling yang bertujuan untuk mengentaskan masalah pribadi klien. Melalui layanan
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konseling perorangan ini menurut Sukardi dan Kusmawati (2008:62) dapat
memungkinkan konseli mendapatkan layanan langsung secara tatap muka dengan
konselor. Pembahasan tersebut (Adi, 2013) bersifat mendalam menyentuh hal-hal penting
tentang diri klien (bahkan sangat penting yang boleh jadi menyangkut rahasia pribadi
klien) bersifat meluas meliputi berbagai sisi yang menyangkut permasalahan klien,
namun juga bersifat spesifik menuju kearah pengentasan masalah. Melalui konseling
perorangan ini, konselor memperoleh data yang menyangkut aspek-aspek kepercayaan
diri siswa yang dikonselingi. Sedangkan siswa memperoleh pengetahuan baru mengenai
kemampuan meningkatkan kepercayaan diri setalah konseling di lakukan.

Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok adalah layananyang memungkinkan sejumlah
peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nasasumber tertentu
yang berguna menunjang kehidupannya sehari-hari (Sukardi, 2000; Putri, Sutijono, &
Konseling, 2013). Kegiatan ini membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa terutama
siswa disabilitas dengan mengaktifkan dinamika kelompok. Siswa akan dapat
termotivasi dalam menyampaikan pendapat serta bergargumentasi secara dinamis,
kreatif dan produktif mellaui pembahasan berbagai topik yang membantu meningkatkan
kepercayaan diri siswa disabilitas kearah yang lebih positif, materi yang diberikan dalam
kegiatan bimbingan kelompok ini misalnyna contoh perilaku percaya diri walaupun
siswa tersebut merupakan siswa yang disabilitas, cara meningkatkan percaya diri dalam
diri siswa disabilitas, dan pentingnya memiliki rasa percaya diri.

Layanan Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok merupakan layanan yang memungkinkan siswa
memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan masalah pribadinya
melalui dinamika kelompok, dengan tujuan siswa disabilitas dapat memperoleh
kesempatan untuk pembahasan dan pengentasan permasalahan pribadi melalui dinamika
kelompok (Prayitno, 2012:149).

Layanan Penempatan dan Penyaluran

Layanan penempatan dan penyaluran merupakan layanan yang memungkinkan
siswa ditempatkan pada posisi, tempat yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
siswa serta ia bisa menyalurkan potensinya (Prayitno, 2012:66). Siswa disabilitas yang
memiliki rasa kurang percaya diri dapat di tempatkan pada posisi yang dapat menuntut
dirinya untuk aktif dan harus mampu berbaur dengan lingkungan sosialnya. Dapat pula
ditempatkan pada suatu kegiatan ekstrakulikuler yang sesuai dengan kemampuan dan
potensi yang dimiliki oleh siswa disabilitas, sehingga dapat membantu siswa disabilitas
dalam meningkatkan kepercayaan dirinya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan kepercayaan diri siswa
disabilitas fisik dapat dikembangkan melalui kegiatan bimbingan dan konseling yang ada
disekolah, dengan menggunakan berbagai layanan bimbingan dan konseling siswa akan
terbantu dalam meningkatkan kepercayaan diri mereka.

KESIMPULAN
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Kurangnya rasa percaya diri pada siswa disabilitas fisik bukan hal baru dari
permasalahan siswa, namun upaya intensif untuk membantu siswa disabilitas fisik
meningkatkan kepercayaan diri tidak banyak dilakukan di sekolah-sekolah umum lebih
banyak dilakukan di sekolah-sekolah inklusi.

Semoga kedepannya peningkatan, pengembangan dan optimalisasi layanan
bimbingan dan konseling untuk siswa disabilitas fisik di sekolah-sekolah umum dapat
terselenggara dan optimal. Karena siswa disabilitas fisik mengalami keterbatasan fisik
atau masalah kesehatannya mengganggu kegiatan belajar atau sekolah sehingga
membutuhkan pelayanan, pelatihan, peralatan, material atau fasilitas-fasilitas khusus.
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